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ABSTRAK 

Hubungan Antara Kepribadian Hardiness Dengan Work-Family 

Conflict Pada Guru Wanita Yang Sudah Menikah 

Oleh : 

Nanda Adelia 

Work-family conflict adalah konflik antar peran dimana salah 

satu peran menggaggu tanggung jawab peran lainnya. Work-

family conflict sudah menjadi fenomena di masyarakat luas 

terlebih didalam dunia kerja yang sering dijumpai, tidak sedikit 

kaum wanita yang ikut berpartisipasi di dunia kerja. Work-

family conflict yang sering dihadapi oleh kaum wanita yaitu 

peran wanita sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga serta 

peran sebagai tenaga kerja. Wanita sebagai tenaga kerja turut 

aktif dalam mencari nafkah atau membantu dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga dengan pendidikan yang dimiliki dan 

keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya 

di dunia kerja. Untuk dapat menyeimbangkan kedua peran 

tersebut tidaklah mudah, bahkan dapat menimbulkan konflik. 

Dalam menyeimbangkan kedua peran tidak sedikit wanita yang 

mengalami stres karena kesulitan membagi waku dan saat 

menjalankan kedua peran yaitu peran sebagai ibu rumah tangga 

dan peran sebagai wanita yang bekerja. Kepribadian hardiness 

yaitu ketangguhan menjadi sebuah komitmen yang kuat pada 

diri sendiri sehingga dapat membuat perilaku yang aktif di 

sekitar lingkungan serta perasaan yang memiliki makna yang 

dapat menetralkan efek negatif dari stres. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu 133 guru di 

Perguruan Tamansiswa Cabang Teluk Betung dengan jumlah 

sampel sebanyak 41 guru wanita yang sudah menikah yang 

berstatus sebagai guru honorer, dipilih menggunakan purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
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menggunakan skala work-family conflict berjumlah 30 aitem 

(Cronbach’s α = 0,721), skala kepribadian hardiness 24 aitem 

(Cronbach’s α = 0,855). Teknik analisis yang digunakan yaitu 

analisis product moment dibantu dengan software Jasp Versi 

0.16.1.0 for windows.  

Data analisis menunjukan hasil sebagai berikut Rxy = -

0,700 dan P = 0,000 (P<0,01), yang berarti semakin tinggi 

kepribadian hardiness maka semakin rendah work-family 

conflict yang dialami. Sebaliknya semakin rendah kepribadian 

hardiness maka semakin tinggi work-family conflict pada guru 

wanita yang sudah menikah yang berstatus honorer. Hasil yang 

didapat bahwa kepribadian hardiness memiliki sumbangan 

efektif sebesar 34,3% terhadap work-family conflict dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel diluar penelitian ini. 

Kata Kunci : Work-Family Conflict, Kepribadian Hardiness. 
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MOTTO 

 

ٌَّ يَعَ انْعُغْشِ ٌغُْشًا  إِ

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah :6) 

 

ُ َفَْغًا إلََِّ وُعْعَهَا  لََ ٌكَُهِّفُ اللََّّ

“Allah tidak membebani seseorang diluar kemampuannya” 

(Q.S Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah bagian dari kelompok sosial terkecil 

yang berada di masyarakat, dalam keluarga semua 

kegiatan dimulai. Keluarga adalah suatu kesatuan sosial 

yang diikuti oleh hubungan darah antara satu dengan yang 

lainnya. DeGenova (2008) menyatakan bahwa keluarga 

adalah kelompok orang yang disatukan dalam ikatan 

pernikahan, hubungan darah, adopsi, dan hubungan 

seksual espresif lainnya dimana orang dewasa saling 

bekerjasama secara finansial untuk saling mendukung 

kebutuhan keluarga. Dalam kehidupan keluarga, ayah dan 

ibu memiliki peran sebagai orang tua dari anak. Pekerjaan 

pria maupun wanita, dan peran keluarga berfungsi sebagai 

sebuah sistem, dimana masing-masing komponennya 

saling mempengaruhi satu sama lain (Pleck, 1977). 

Crawford & Unger (2004) menyatakan bahwa setiap 

manusia memiliki peran sosialnya masing-masing yang 

berbeda-beda dalam masyarakat, bahkan tak jarang 

manusia memiliki beberapa peran yang harus dijalani 

dalam waktu bersamaan.  

Dalam upaya mencapai kesejahteraan, keluarga juga 

tidak terlepas dari adanya tantangan. Salah satunya berupa 

tekanan, baik tekanan sosial maupun tekanan psikologis. 

Lingkungan dimana keluarga menetap turut 

mempengaruhi kondisi dan perkembangan keluarga 

(Islamia et al., 2019). 

Beberapa tahun belakangan ini organisasi atau 

perusahaan sudah banyak yang lebih memilih untuk 
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mempekerjakan wanita dibandingkan dengan laki-laki, hal 

ini karena wanita merupakan pekerja yang teliti, tekun, 

hati-hati, menerima apa-adanya, prestasi mereka jauh lebih 

bagus dibandingkan dengan laki-laki dalam jenis 

pekerjaan tertentu. Terlihat bahwa tidak ada sektor public 

yang belum dimasuki oleh kaum wanita sebagai dokter, 

perawat, bidan, guru, dosen, pengusaha dan politisi 

(Apollo & Cahyadi, 2012). Alasan mendasar yang 

membuat seorang wanita yang sudah berkeluarga bekerja 

yang mendorong mereka harus meninggalkan rumah 

tangga dan keluarganya untuk waktu tertentu yaitu, untuk 

menambah penghasilan keluarga, karena faktor psikologis 

seperti ingin menghindari perasaan ketergantungan dari 

suaminya, menghindari rasa jenuh, mengisi waktu luang, 

ketidakpuasan dalam pernikahan, memiliki minat atau 

bakat tertentu yang ingin dimanfaatkan, dan untuk 

mendapatkan status demi pengembangan diri. Namun 

terdapat akibat yang dirasakan oleh wanita bekerja yaitu 

wanita tidak selalu ada saat ia sangat dibutuhkan (seperti, 

anak yang mendadak sakit, jatuh atau kecelakaan), 

kebutuhan dalam keluarga tidak dapat terpenuhi (seperti, 

suami yang menginginkan masakan istrinya, ketika anak 

pulang dari sekolah ingin menceritakan pengalamannya 

pada ibu), wanita akan lelah dan saat pulang bekerja ia 

tidak memiliki waktu dan tenaga untuk bermain dengan 

anak atau untu menemani suami ketika dihadapkan dengan 

kegiatan-kegiatan tertentu (Latuny, 2012). 

Hal ini juga tentunya menunjukan eksistensi dari 

wanita Indonesia dalam pekerjaan sudah diakui diberbagai 

bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan. Guru 

merupakan profesi yang banyak di minati dan ditekuni 

oleh wanita-wanita di Indonesia. Mulai dari tingkat 

sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah atas dan 
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kejuruan terdapat guru wanita. Meski banyak wanita yang 

memilih untuk menjadi guru tetapi profesi guru ini 

memiliki beban kerja yang sulit, faktor yang menyebabkan 

beban kerja pada guru adalah prosedur yang lebih formal 

dalam melakukan pekerjaan, sehingga para guru 

mengalami kesulitan dalam merencanakan pekerjaan 

mereka sendiri. Seorang guru juga memiliki tugas untuk 

menambah pengetahuan dan perkembangan sosial-

emosional peserta didik karena hal itu akan meningkatkan 

tuntutan profesi sebagai guru (Peeters & Rutte, 2005). 

Profesi tenaga pendidik atau seorang guru ada yang 

menjadi guru tetap dan ada juga yang menjadi guru tidak 

tetap atau biasa disebut dengan guru honorer. Wanita 

menjalankan perannya sebagai istri, ibu, dan wanita 

pekerja karena untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

ingin memiliki pekerjaan, bentuk pengabdian kepada 

masyarakat, mencerdaskan generasi muda melalui 

pendidikan. Meskipun pendapatan dari profesi guru 

honorer tidak sebanding dengan pekerjaannya tetapi 

semangat untuk terus bekerja dengan baik mendidik 

generasi muda akan terus berjalan dengan baik meskipun 

motivasi kerja pada setiap guru honorer berbeda. 

Guru berstatus honorer atau PNS hanya dibedakan 

dari nominal pennghasilan. Beban kerja dan tanggung 

jawab tak ada beda, terlepas dari hal tersebut disatu beban 

kerja yang sama dengan guru ASN, bahkan terkadang 

lebih, sementara disisi lain kesejahteraannya jauh di 

bawah UMR. Guru honorer dengan segala 

keterbatasannya dituntut professional dalam menjalankan 

tugas. Sementara di luar sana, setelah kembali kerumah, 

bertemu dengan keluarga, yang butuh pemenuhan ini dan 

itu terutama kebutuhan pokok harus memeras otak untuk 
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mencari tambahan penghasilan. Bahkan tidak sedikit yang 

bahkan harus berhutang (Asbari et al., 2020). 

Konsekuensi yang di alami guru seperti beban 

mengajar guru disekolah semakin bertambah, belum lagi 

tugas yang lain seperti piket, walikelas, pembimbing 

ekstrakurikuler, pekerjaan administratif dan kegiatan lain.  

Kemudian, hal ini bisa menjadi penyebab guru mengalami 

kekecewaan, rasa bosan, tertekan, apatis terhadap 

pekerjaannya, serta merasa terjebak dengan tugas-tugas 

rutin tersebut, dan jika terjadi terus-menerus akan 

menguras energi (Maslach, 2017). Seseorang yang 

mengalami kelelahan secara emosional yang akhirnya 

mereka merasa tidak mampu untuk memberikan pelayanan 

secara psikologis ditandai dengan terkurasnya sumber-

sumber emosional.  

Wanita yang memiliki peran sebagai orang tua 

sekaligus pekerja diluar rumah tidak lagi menjadi suatu 

yang langka tetapi telah menjadi suatu yang sangat umum, 

menurut Badan Pusat Statistik (BPS) persentase jumlah 

wanita yang bekerja pada tahun 2021 di Indonesia tercatat 

sebesar 53,34%, angka pekerja wanita pada tahun 2021 

mengalami sedikit kenaikan dibandingkan pada tahun 

2020, yaitu 52,13% dan pada tahun 2019 sebesar 51,81%. 

Secara umum wanita dapat mengalami stres psikologi 

lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. Wanita 

mengalami konflik peran dikarenakan peran laki-laki 

dalam mengurus rumah tangga dan pengasuhan anak 

memiliki keterbatasan, wanita yang bekerja sekaligus 

menjadi ibu rumah tangga dalam mengambil keputusan 

tentunya mempunyai tantangan tersendiri. Bahwa wanita 

yang bekerja akan memiliki waktu yang lebih sedikit 

dalam mengurus tugasnya sebagai ibu rumah tangga 
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dibandingan dengan wanita yang tidak bekerja atau 

menjadi ibu rumah tangga saja. 

Wanita menunjukan bahwa perannya ketika menjadi 

tenaga kerja sangat potensial, karena wanita bekerja bukan 

hanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya saja tetapi, 

dapat memperluas wawasan dan mengembangkan dirinya. 

Khususnya pada wanita yang sudah menikah yang 

memilih bekerja untuk membantu perekonomian keluarga 

yang saat ini jumlahnya semakin bertambah. Salah satunya 

pada ibu rumah tangga yang berperan ganda juga di 

Perguruan Taman Siswa Cabang Teluk Betung yang 

terdiri dari bagian TK, SD SMP, SMA, SMK, dan STM 

serta Yayasan Pendidikan Panjang Lampung terlihat 

disetiap bagian pengajar maupun staf tersebut terdapat 

wanita yang menjadi bagian dari tenaga kerja. Hal ini, 

tentunya yang membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian dikarenakan wanita yang sudah menikah akan 

memiliki dua peran yang akan dijalani dalam waktu yang 

bersamaan, peran pertama sebagai guru untuk membantu 

mencari nafkah dengan bekerja dan peran kedua sebagai 

ibu rumah tangga untuk mengurus keluarga dirumah. Jika 

kedua peran tersebut tidak dapat dijalani secara baik maka 

akan menimbulkan konflik peran pada wanita yang 

menjalaninya.   

Kebutuhan ekonomi yang mendesak dan 

mengharuskan seorang istri ikut bekerja untuk mencari 

nafkah dikategorikan sebagai salah satu kondisi darurat 

yang membolehkan seorang wanita untuk keluar dari 

rumahnya, karena nafkah keluarga harus terpenuhi. 

Selama wanita dan pekerjaanya memenuhi syarat-syarat 

seperti senantiasa menjaga kehormatan diri, selalu 

menjaga tuntutan agama, pekerjaan yang baik dan 
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terhormat, maka tidak ada alasan untuk tidak 

memperbolehkan wanita bekerja ataupun berkarir. Wanita 

mampu bersaing maupun berkarir dengan baik 

sebagaimana mereka tetap mampu mempertahankan dan 

menjaga kehormatannya dengan melaksanakan tugas-

tugasnya sebagai wanita sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Surat Al-Qasas ayat 23; 

ٍَ وَجَذَ  ا وَسَدَ يَاءَٓ يَذٌَْ ًَّ ٍَ  وَنَ تً يِّ ٍْهِ أيَُّ ٌَ وَوَجَذَ يٍِ دُوَهِِىُ  نَُّاطِ ٱعَهَ ٌَغْقىُ

ٍِ ٱ ٍْ ا ۖ قاَنَتاَ لََ ََغْقىِ حَتَّىٰ ٌصُْذِسَ  يْشَأتََ ًَ ٌِ ۖ قاَلَ يَا خَطْبكُُ عَاءُٓ ٱتَزُودَا  وَأَُىَُاَ  ۖنشِّ

ٍْخٌ كَبٍِشٌ   شَ

Artinya : “ Dan tatkala ia sampai di sumber air 

negeri Mad-yan ia menjumpai di sana sekumpulan orang 

yang sedang meminumkan (ternaknya), dan ia menjumpai 

di belakang orang banyak itu, dua orang wanita yang 

sedang menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah 

maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 

menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), 

sebelum penggembala-penggembala itu memulangkan 

(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang tua yang 

telah lanjut umurnya"(Qs. Al-Qashash ayat 23-24). 

Ketika sampai pada sumber air penduduk Madyan, 

Musa mendapati banyak sekali rombongan dari 

bermacam-macam golongan manusia tengah memberi 

minum ternak mereka. Agak rendah dari tempat mereka 

itu, Musa melihat dua orang wanita menggiring kambing 

gembalanya bergerak menjauhi sumber air. Kepada kedua 

wanita itu, Musa bertanya, ―mengapa kalian berdua malah 

menjauhi sumber air ini?‖ mereka menjawab, ―kami tidak 

bisa berdesak-desakan. Kami akan menunggu para 

pengembala itu selesai memberi minum piaraan mereka. 

Ayah kami sudah tua renta tidak mampu lagi 
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mengembalakan dan memberi minum ternak kami. Hal ini 

dilakukan karena mereka tidak memiliki saudara laki-laki, 

sedangkan ayah mereka sudah tua sehingga tidak mampu, 

kisah yang diceritakan dalam ayat tersebut mencerminkan 

perilaku kedua wanita tersebut yang berusaha untuk tidak 

berkumpul bersama penggembala lainnya. Tujuannya 

tentu agar tidak berdesak-desakan dan bercampur dengan 

mereka.(Shihab, 2002). 

Wanita pekerja yang berada dalam situasi peran ganda 

hadir dari macam-macam jenis pekerjaan, salah satunya 

yaitu guru. Semakin banyak wanita yang memilih profesi 

sebagai guru, dikarenakan menjadi guru ibarat sebagai 

suatu profesi yang mempunyai fleksibilitas waktu, 

tuntutan yang tidak terlalu tinggi dan kesejahteraan yang 

memadai maka dari itu dirasa mudah bagi guru untuk 

mengelola situasi peran ganda. Tetapi nyatanya seiring 

berjalannya waktu, tuntutan pada kualitas guru semakin 

tinggi. Disebabkan oleh semakin tingginya waktu yang 

diluangkan guru dalam keluarganya hal ini tentunya dalam 

keluarga sudah terdapat kerja sama dengan anggota 

keluarga serta pembagian tugas dan tanggung jawab antara 

mereka. Hal ini sesuai dengan firman Allah : 

ؤْ  ًُ عْشُوْفِ وَانْ ًَ ٌَ ُاِنْ تُ َُعْضُهُىْ اوَْنٍَِاۤءُ َُعْضٍۘ ٌأَيُْشُوْ ُٰ ؤْيِ ًُ ٌَ وَانْ يُِىُْ

 ٌَ ُْهَىْ َ عَنِ  وٌََ
ٌَ اّللَّٰ ٍْعىُْ كٰىةَ وٌَطُِ ٌَ انضَّ هٰىةَ وٌَؤُْتىُْ ٌَ انصَّ ىْ ًُ ٍْ ُْكَشِ وٌَقُِ ًُ انْ

َ عَضِ 
ٌَّ اّللَّٰ ُ اِۗ

هُىُ اّللَّٰ ًُ ى ِكَ عٍََشْحَ
ۤ
ٍْىٌ وَسَعُىْنَهٗ اۗوُنٰ ٌْضٌ حَكِ  

Artinya : “dan orang-orang beriman, lelaki dan 

perempuan, sebagian mereka adalah menjadi penolong 

bagi sebagian yang lain, mereka menyeru yang Ma’ruf, 

mencegah dari yang munkar, mendirikan sholat, 

menunaikan zakat dan mereka Ta’at pada Allah dan 

Rasulnya(Q.S At-Taubah 9:71).” 
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Orang-orang Mukmin, laki-laki dan perempuan, 

saling mencintai dan menolong satu sama lain. Dengan 

dasar keimanan, mereka menyuruh untuk melakukan apa 

yang diperintahkan oleh agama mereka yang benar, 

melarang apa yang dilarang oleh agama, mengerjakan 

salat pada waktunya, membayar zakat untuk orang yang 

berhak menerima pada waktunya, mematuhi perintah 

Allah dan Rasul-Nya, dan menjauhi larangan Allah dan 

Rasul-Nya. Merekalah yang akan selalu berada dalam 

rahmat Allah. Allah sungguh Mahakuasa untuk 

mengayomi mereka dengan kasih sayang-Nya, dan 

Mahabijaksana dalam pemberian-Nya (Shihab, 2009). 

Guru wanita tidak hanya dituntut sebagai seorang 

pendidik yang layak mampu mentransformasikan nilai-

nilai ilmu pengetahuan, namun juga sebagai penjaga moral 

bagi anak didiknya, bahkan para guru juga banyak yang 

mengemban tanggung jawab sebagai orang tua kedua 

setelah orang tua anak didik dalam proses pendidikan 

secara global. Bersamaan dengan itu, dalam rumah tangga 

guru wanita juga senantiasa dituntut untuk dapat berperan 

sebagai istri dan ibu yang baik bagi suami dan anak-

anaknya. Para guru wanita yang telah menikah tidak 

jarang telah ditempatkan memiliki peran ganda bahkan 

multifungsi. Macam-macam tekanan yang dialami oleh 

guru seperti, adanya tugas-tugas dari sekolah yang belum 

selesai atau tugas dari kepala sekolah yang harus segera 

dikumpulkan perlu dikerjakan dirumah dan lembur 

membuat waktu untuk keluarga tersita. Oleh sebab itu 

guru wanita yang telah berkeluarga harus mampu 

menyeimbangkan antara pekerjaan sebagai guru dan 

sebagai ibu rumah tangga (Firdausya, 2017). 
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Beberapa peneliti mengatakan bahwa profesi guru 

sudah diakui secara internasional sebagai salah satu 

profesi yang memiliki tingkat stres tertinggi Hakanen, 

Bakker, & Schaufeli (2006). Profesi sebagai guru 

memerlukan minat seseorang dalam mengabdi karena, 

bekerja menjadi seorang guru bukan suatu hal yang mudah 

untuk dijalani terdapat beberapa tanggung jawab moral 

yang dijalani seorang guru. Beban kerja yang dialami oleh 

seorang guru tidak akan pernah terlepas dari masalah 

akademik anak didiknya, guru diharapkan dapat mengerti 

karakter dari setiap anak sampai ia dapat memahami dan 

dapat membantu dalam proses mendidik. Sebagai guru 

juga diharapkan untuk terus mengikuti perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan, ia juga harus mematuhi 

aturan-aturan yang berlaku. Saat ini, kemajuan teknologi 

berkembang sangat cepat. Misalnya saja internet yang 

merupakan salah satu bentuk kemajuan di bidang 

teknologi. Semakin cepat perkembangan internet maka 

semakin banyak pula pengguna internet. Melalui internet, 

akses informasi bahkan dari seluruh dunia dengan mudah 

bisa didapatkan. Peningkatan pengguna internet juga 

terjadi di Indonesia (N.N & Islamia, 2021). 

Situasi saat ini standar pendidikan sudah mengalami 

perubahan kurikulum pembelajaran dari kurikulum 2006 

menjadi kurikulum 2013. Maka wanita yang berprofesi 

guru pada saat ini terlebih yang sudah berumah tangga 

akan memiliki resiko untuk mengalami stres. Stres kerja 

yang disebabkan oleh work-family conflict besarnya 

tekanan akan menjadi stressor untuk individu mengalami 

stres dan akan dapat menimbulkan penyakit disebabkan 

oleh gejala perilaku stres kerja. Adanya fenomena stres 

kerja pada guru wanita yang sudah berumah tangga yaitu, 

gejala-gejala perilaku meliputi sakit kepala, mudah lelah, 
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mudah marah, sulit berkomunikasi, merasa cemas atau 

panik, sulit tidur, masalah yang berulang, tingkat percaya 

diri yang menurun, dan mudah bosan (Azkiyati, 2018). 

Jika masalah ini tidak segera ditangani dengan baik maka  

dapat mengganggu pikiran seseorang dan akan 

menimbulkan ketegangan dalam hidup seseorang yang 

biasa disebut dengan stres. Individu yang sedang 

mengalami perasaan negatif atau perasaan yang tidak enak 

akan berpeluang pula untuk melakukan perilaku agresif 

(S.H et al., n.d.). 

Ketika seseorang mencoba untuk menyeimbangkan 

tuntutan pada kedua peran maka akan timbul sebuah work-

family conflict, wanita yang bekerja akan mengalami stress 

dan produktifitas kerja individu akan menurun. Wanita 

akan mengalami gangguan kesehatan mental dan turnover 

(Panatik, Badri, Rajab, Rahman, & Shah, 2011).  Mihelic 

& Tekavcic (2013), mengatakan Work-Family Conflict 

dapat menyebabkan rendahnya tingkat kesehatan fisik dan 

macam-macam gangguan kesehatan fisik seperti perilaku 

depresif, akan mengalami kesulitan tidur, tingginya 

kolestrol, menurunnya stamina, kelelahan, serta obesitas. 

Tuntutan kedua peran yang terlalu berat akan 

memunculkan beberapa konflik yang dihadapi oleh 

pekerja wanita dan menimbulkan rasa putus asa. 

sedangkan sebesar apapun kesulitan yang dihadapi, 

manusia tidak boleh berputus asa, sesuai Firman Allah 

dalam Qs. Yusuf 87 : 

بَُىَِّ  ٰـ وْحِ  رْهَبىُا  ٱٌَ  ـغَُىا  يٍِ سَّ ٌْ
ِ ٱفَتحََغَّغُىا  يٍِ ٌىُعُفَ وَأخٍَِهِ وَلََ تاَ    ۖللَّّ

وْحِ  ۥإََِّهُ   ـظَُ يٍِ سَّ ٌْ
ِ ٱلََ ٌاَ  ٌَ ٱ نْقىَْوُ ٱإلََِّ  للَّّ فِشُو ٰـ   نْكَ

Artinya : “Hai anak-anaku, pergilah kamu, dan 

carilah berita atau informasi tentang Yusuf dan 
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saudaranya dan jangan kamu patah semangat atau 

berputus asa dari rahmat Allah. Bahwa sesungguhnya 

tiada berpatah semangat atau berputus asa dari rahmat 

Allah, terkecuali kaum yang kafir (Q.S Yusuf 12:87).”  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan 

pada beberapa guru wanita yang sudah menikah pada hari 

Senin, 20 Juli 2022 yaitu terdapat beberapa fenomena 

terkait dengan work-family conflict. Subjek pertama yang 

berinisial M sudah memiliki empat anak mengungkapkan 

bahwa subjek mengalami work-family conflict 

dikarenakan profesinya sebagai guru ia harus menyiapkan 

semua keperluan anak dan suami dimalam hari dimana 

pada saat malam hari adalah waktunya untuk beristirahat. 

Ketika ia bekerja anak yang tertua diminta untuk 

membantu dalam mengurus rumah dan adik – adiknya 

sampai ia pulang atau selesai mengajar. konflik lainnya 

yaitu ketika menghadapi macam – macam karakter 

siswa/siswi guru yang dituntut untuk merubah mereka 

menjadi lebih baik lagi terkadang sisa pusing masih 

terbawa sampai rumah.  

Wawancara selanjutnya pada guru wanita yang sudah 

menikah oleh subjek kedua berinisial D menjelaskan 

bahwa ia merasakan work-family conflict ketika ia 

dihadapkan dengan beban kerjanya sebagai guru 

membuatnya kurang meluangkan waktu untuk 

keluarganya dikarenakan ia merasa kesulitan dalam 

membagi waktu antara keluarga dan pekerjaan ia bekerja 

12 jam dan tidak hanya mengajar di 1 sekolah saja tetapi 

bercabang. Kemudian hasil wawancara yang dilakukan 

pada subjek ketiga berinisial A, bahwa kesulitan yang 

subjek hadapi yaitu kesulitan dalam membagi waktu 

antara pekerjaan dan keluarga dan sering merasakan 



12 
  

 

kelelahan fisik tetapi tetap ada salah satu yang diutamakan 

ketika semua harus tetap berjalan dan ketika ia sakit jika 

memang tidak memungkin kan maka akan izin begitupun 

sebaliknya jika mampu ia tetap masuk dan mengajar.  

Kesimpulan dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan bahwa guru wanita yang sudah menikah 

mengalami beberapa masalah seperti, kurangnya waktu 

untuk beristirahat, kesulitan dalam membagi waktu ketika 

dihadapkan dengan peran dalam keluarga dan peran dalam 

pekerjaan, dan juga subjek mengalami kelalahan fisik 

yang disebabkan oleh work-family conflict tapi di sisi lain 

para ibu yang bekerja sebagai guru honorer ini juga 

memiliki pendapat yang sama yaitu bahwa  menjadi guru 

juga merupakan hal yang menyenangkan karena mereka 

merasa tertantang dengan profesi ini dimana guru dituntut 

untuk membentuk karakter anak menjadi lebih baik dan 

memberikan motivasi agar anak bersemangat untuk belajar 

dalam menimba ilmu, dan hal baik lainnya. 

Time-based conflict merupakan kesulitan seorang 

guru honorer wanita yang berkeluarga dan sudah memiliki 

anak serta bekerja diluar rumah adalah pembagian waktu. 

Bekerja sebagai guru honorer hampir full time sehingga 

kesulitan dalam membagi waktu tentu saja berdampak 

pada pola asuh anak. Dimana dalam ekonomi yang 

terbatas, tentu saja mereka tidak bisa menitipkan anak 

pada penitipan anak yang tentunya membutuhkan biaya 

yang tidak sedikit. Pada kondisi seperti demikian anak 

dititipkan kepada anggota keluarga terdekat seperti ibu 

atau adik/kakak dari guru honorer tersebut sehingga ikut 

terlibat selama ibu bekerja sehingga kurangnya peran dari 

sang ibu kepada anak. Strain-based conflict bahwa pada 

kenyataanya semakin besar penghasilan seseorang maka 
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semakin besar pula kemungkinan munculnya konflik. 

Dengan bekerja seorang ibu rumah tangga mempunyai 

penghasilan meskipun jumlahnya tidak besar. Perannya 

sebagai pekerja inilah yang terkadang berdampak pada 

keharmonisan keluarga baik secara langsung atau tidak 

langsung. Misalnya penghasilan yang diperoleh saat 

bekerja membuat ibu rumah tangga merasa mempunyai 

pegangan yang dapat dijadikan jaminan untuk mengajukan 

hutang dan semakin lama menjerumuskan dalam lingkaran 

hutang sehingga bukannya membuat perekonomia 

keluarga membaik justru karena besarnya hutang daipada 

penghasilan akan membuat ekonomi semakin sulit. 

Behavior-based conflict adanya peran yang lebih dominan 

di dalam keluarga dari seorang ibu rumah tangga. Hal ini 

terjadi karena ibu rumah tangga merasa dirinya memiliki 

kekuasaan yang lebih besar yang bersumber dari 

penghasilannya selama bekerja menjadi sumber 

pendapatan utama dalam dirinya (Asbari et al., 2020). 

Bahwa fenomena work-family conflict terkait dengan 

profesi guru wanita yang memiliki tanggung jawab 

disekolah sering sekali tidak selesai dan harus dibawa 

pulang kerumah, tanggung jawab tersebut seperti 

memeriksa pekerjaan rumah siswa, ulangan harian, 

ulangan tengah dan akhir semester, menyusun perangkat 

pembelajaran, dan menyiapkan materi (belajar kembali) 

untuk bahan ajar siswa (Julianty & Prasetya, 2016). 

Wanita yang berprofesi sebagai guru sekaligus istri dan 

ibu memiliki tanggung jawab yang besar dalam kehidupan 

keluarganya karena disebabkan oleh  wanita yang 

merupakan pelaku utama berperan sebagai pelayanan yang 

dilakukan dirumah, yaitu megurus rumah dan anak-anak 

(Çopur, 2011). Peran guru yang diemban oleh wanita yang 

sekaligus menjadi istri dan ibu beban kerja yang 
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ditanggungnya sering menimbulkan tekanan ketika akan 

memenuhi tugas dari peran pekerjaan dan rumah tangga. 

Hal ini akan menyebabkan profesi guru dapat mengalami 

stres kerja yang tinggi. 

Pekerjaan dan keluarga adalah dua tugas guru wanita 

yang harus dijalani wanita ini sering disebut dengan work-

family conflict. Terdapat beberapa tuntutan peran saat 

menjalani profesi sebagai guru sekaligus ibu rumah 

tangga, tuntutan peran di salah satu peran akan 

mengganggu tuntutan peran lainnya. Situasi ini jika tidak 

di hadapi dengan tepat dan bijak, maka akan menimbulkan 

terjadinya konflik dalam kehidupan (Rosita, 2014). Situasi 

konflik peran ini sangat mungkin terjadi pada guru wanita 

karena memiliki tugas lebih besar dalam mengurus 

keluarga, dibanding laki-laki. Wanita akan dituntut untuk 

meluangkan sebagian besar waktunya untuk keluarga 

(Laksmi & Hadi, 2012). 

Work-family conflict pada guru wanita yang telah 

berkeluarga dilihat dari dua arah, konflik pekerjaan-

keluarga (work to family conflict) dan konflik keluarga-

pekerjaan (family to work conflict). Work-family conflict 

akan terjadi saat pekerjaan mempengaruhi atau 

mengganggu kehidupan keluarga seperti, tuntutan 

pekerjaan yang tinggi sedang dialami guru wanita akan 

menimbulkan stres dan tingkat emosi yang tinggi sehingga 

perhatiannya pada keluarga akan menurun, dan 

sebaliknya. Family-work conflict akan terjadi saat 

keluarga mempengaruhi atau menggangu kehidupan kerja 

seperti, tanggung jawab merawat serta melayani keluarga 

terlebih pada anak dan suami akan menimbulkan 

kelelahan yang pada akhirnya mengganggu konsentrasi 

dan kinerja mengajar guru wanita.  
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Menurut ivancevich et al. (2008) beberapa istilah big 

five model, yang digunakan untuk menggolongkan 

kepribadian, ekstraversi, stabilitas emosi, mudah 

bersepakat, sifat berahti-hati atau ketelitian, terbuka 

terhadap hal-hal baru.  Big five model merupakan teori 

kepribadian yang sederhana dan sering digunakan untuk 

mengukur kepribadian seseorang. Melalui teori big five 

model dapat dilihat kepribadian seseorang yang mampu 

mempengaruhi kinerja. Selain big five personality adapula 

faktor kepribadian yang berkaitan dengan kinerja adalah 

hardiness merupakan ciri kepribadian yang menetralkan 

stres yang berkaitan dengan pekerjaan. 

Penyebab work-family conflict yaitu tekanan dalam 

bekerja, tingginya tuntutan tugas, kurangnya kebersamaan 

dalam keluarga, sibuk dengan pekerjaan, konflik 

komitmen dan tanggung jawab pada keluarga. Work-

family conflict akan menimbulkan rendahnya kualitas 

hubungan suami istri, timbulnya konflik dalam hubungan 

antara ibu dan anak, dan munculnya gangguan tingkah 

laku pada anak (Yuliana & Yuniasanti, 2013). 

Kemampuan yang dimiliki seseorang seperti manajeman 

stres, manajeman waktu, kesadaran diri, serta fleksibilitas 

yang erat kaitannya dengan kecerdasan emosi dalam 

menjaga keseimbangan pengendalian diri yang diperlukan 

saat relasi, berempati pada orang lain, motivasi diri, 

mengelola rasa gembira dan sedih, semangat dan 

ketekunan.  

Faktor-faktor work-family conflict adalah kepribadian, 

peran gender, role overload, job involvemeat, stressor 

dalam pekerjaan, characteristic of workplace yaitu jenis 

pekerjaan, jumlah anak, life-cycle stage, family 

involvement, locus of control (Thomas & Hersen, 2002, 
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Barling dkk, 2005, Duxbury & Higgins, 2003, Andreassi 

& Thompson, 2007). Salah satu faktor individu yang dapat 

mempengaruhi work-family conflict menurut Thomas & 

Hersen (2002), yaitu kepribadian dan kepribadian yang 

memungkinkan dapat mempengaruhi work-family conflict 

adalah kepribadian hardiness, menurut Quick & Tetrick 

(2003).  

Menurut Schultz & Schultz (2010) salah satu jenis 

kepribadian yang dapat membedakan sikap individu saat 

menghadapi masalahnya adalah kepribadian hardiness. 

Kreitner & Kinick (2009), kepribadian Hardiness adalah 

perilaku atau kemampuan individu ketika akan mengubah 

stressor negatif kearah positif atau sama saja menganggap 

stressor tersebut sebagai suatu tantangan. Maddi (2002), 

mengatakan bahwa seseorang dengan kepribadian 

hardiness dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

mampu mengontrol permasalahan yang akan dihadapi. 

Individu dengan kepribadian hardiness mempunyai 

keyakinan yang bisa mengontrol serta memprediksi 

sesuatu peristiwa ataupun kejadian, dan seorang dapat 

mengaitkan diri dengan aktivitas tiap hari serta 

memandang aktivitas tersebut jadi suatu yang menarik, 

memiliki makna dan tujuan, sekaligus dapat melihat 

masalah menjadi sebuah tantangan yang bisa memberikan 

kesempatan pada individu untuk tumbuh dan berkembang 

(Vogt, Rizvi, Shiperd, & Resick, 2008). 

Hasil penelitian (dalam Habel & Prihastuti, 2012) 

terdapat wawancara guru wanita dari dua sekolah dasar di 

Inggris bahwa mereka sangat berkomitmen dengan 

pekerjaannya. Tugas disekolah yang umumnya berada 

dipikiran mereka, meskipun selama waktu luang atau di 

hari libur. Mengolah berbagai jenis tanggung jawab yang 
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mempunyai beberapa tuntutan dan sulit, akan timbul 

ketidakcocokan. Penelitian menyimpulkan bahwa para 

guru wanita kurang mampu mengatasi peran pekerjaan 

dan keluarga secara efektif (Cinamon & Rich, 2005). 

Kemudian, untuk menjadi seorang guru sekaligus ibu 

membuat situasi yang tidak nyaman, karena guru wanita 

harus menghadapi tiga tugas seperti mengajar, pekerjaan 

ibu rumah tangga, pengasuhan anak, selain itu banyak 

guru yang memiliki tugas lebih dari itu. Guru sebagai 

pendidik adalah tenaga professional yang mempunyai 

beban kerja yang mencakup kegiatan pokok seperti, 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, membimbing serta melatih 

peserta didik, dan melaksanakan tugas tambahan dengan 

ketentuan sekurang-kurangnya 24 jam tatap muka dan 

sebanyak-banyaknya 40 jam tatap muka dalam 1 minggu 

(UU Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, Pasal 35 Ayat 1-2). 

Judkins dan Rind, (2005) mengatakan bahwa 

seseorang yang tidak memiliki kepribadian hardiness akan 

mudah mengalami stress. Kepribadian hardiness 

merupakan dasar seseorang untuk memandang dunia lebih 

positif, meningkatkan standar hidup, mengubah hambatan 

dan tekanan sebagai sumber pertumbuhan (Olivia, 2014). 

Kobasa (1979), mengatakan bahwa kepribadian hardiness 

adalah suatu konstelasi karakteristik kepribadian yang 

dapat membuat individu menjadi tahan, optimis, kuat dan 

stabil saat menghadapi stress dan juga dapat mengurangi 

efek negatif dari masalah yang sedang dihadapi. Lebih 

lanjut dijelaskan hardiness memiliki tiga karakteristik 

yaitu, control, commitment, dan challenge. 
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Individu dengan kepribadian hardiness dapat 

mengontrol diri dengan baik, dapat melihat perubahan 

menjadi sebuah tantangan dan berkomitmen tinggi 

terhadap pekerjaan atau aktivitasnya artinya individu 

selalu siap ketika menghadapi perubahan-perubahan yang 

sedang terjadi (Maddi & Khobasa, 2005). Schultz & 

Schultz (2010) individu yang memiliki tingkat hardiness 

yang tinggi akan lebih mampu dalam memecahkan 

masalah yang positif maupun menantang. Seorang ibu 

yang memiliki kepribadian hardiness akan berusaha dalam 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada tidak mudah 

menyerah pada masalah dan berusaha untuk 

mengatasinya. Hal ini di dukung oleh Dodik & Astuti 

(2012), menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kepribadian hardiness cenderung memberikan penilaian 

yang positif dalam situasi kerja yang menekan sehingga 

akan memberikan respon yang positif. 

Fenomena yang terjadi yaitu wanita pada masa kini 

kedudukannya dalam bekerja sudah setara dengan laki-

laki, wanita yang bekerja diluar rumah juga tentunya 

sudah banyak. Sebagai wanita yang menjalankan peran 

ganda sebagai ibu rumah tangga sekaligus ibu pekerja, 

dalam menjalankan kedua peran tersebut wanita 

diharapkan mampu untuk membagi waktu, tenaga serta 

fikiran dalam menjaga kestabilan keluarga yang menjadi 

kewajiban wanita. Hal tersebut tentunya tidak mudah 

untuk dijalankan ketika berada disituasi kedua peran 

tersebut. Realita guru wanita adalah seorang ibu rumah 

tangga sekaligus ibu pekerja yang mempunyai kewajiban 

mengurus suami dan anak-anaknya. Mereka harus mampu 

dalam membagi waktu saat mengurus keluarganya yaitu 

suami dan anak-anak serta mengerjakan pekerjaannya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu Apakah terdapat hubungan 

antara kepribadian hardiness dengan work-family conflict 

pada guru wanita yang sudah menikah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

antara hardiness dengan work-family conflict pada guru 

wanita yang sudah menikah  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis: 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu dapat 

memberikan sumbangsih baik berupa pengetahuan, ide, 

wawasan tentang keilmuan psikologi. Seperti, psikologi 

industri dan organisasi dan psikologi perkembangan 

terutama yang berkaitan dengan Kepribadian Hardiness 

dan Work-Family Conflict pada guru wanita yang sudah 

menikah. 

2. Manfaat praktis:  

Penelitian ini diharapkan:  

a. Bagi ibu yang berprofesi sebagai guru : dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk menambah 

wawasan serta dapat mengaplikasikannya dalam 

kekehidupan sehari-hari tentang pentingnya 

menyeimbangkan dua peran. 

b. Bagi suami dan anggota keluarga yang lain 

dalam memberikan dukungan sosial kepada ibu 

yang bekerja guna meningkatkan kepribadian 
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hardiness dan dapat menekan work-family 

conflict dalam keluarga 

c. Bagi pihak sekolah : bagi kepala sekolah atau 

pengelola yang memberikan kebijakan bahwa 

dapat memperhatikan kesejahteraan psikologis 

para guru sehingga tidak menimbulkan stres 

kerja pada guru serta adil dalam membagi tugas.  

d. Bagi peneliti selanjutnya : dapat menjadi acuan 

atau referensi dalam pembuatan tugas akhir 

selanjutnya, khususnya mengenai peran ganda, 

kepribadian hardiness dan work family-conflict. 

E. Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan atau rujukan 

ilmiah, beberapa diantara nya yaitu : 

1.  Hasil penelitian Diah Firdausya (2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Firdausya, 

(2017), penelitian tersebut berjudul “Peran Ganda Wanita 

Yang Berprofesi Sebagai Guru Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga”. Penelitian ini menggunakan 

analisis deskriptif dengan metode kualitatif. Kemudian 

kesimpulan dalam penelitian ini yaitu wanita yang 

berprofesi sebagai guru sangat berkontribusi dalam 

meningkatkan pendapatan keluarga.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Diah 

Firdausya (2017) terletak pada metode penelitiannya. 

Metode penelitian terdahulu menggunakan metode 

kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. 

2. Hasil penelitian Rika Cristy & Devi Jatmika (2019) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rika Cristy & Devi 

Jatmika, (2019). Penelitian tersebut berjudul “Hubungan 

Antara Work-Family Conflict Dengan Kualitas 

Kehidupan Kerja Pada Karyawati Yang Telah Menikah 

Di PT. K”. Penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Dapat disimpulkan bahwa kedua individu 

dalam penelitian ini memiliki kesamaan pada tuntutan 

tugas terdapat hubungan negatif signifikan yang cukup 

kuat antara work family conflict dengan kualitas 

kehidupan kerja.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rika 

Cristy & Devi Jatmika (2019) dengan penelitian ini 

terletak pada variabel penelitian. Walaupun memiliki 

kesamaan yaitu menggunakan variabel work-family 

conflict tetapi terdapat perbedaan letak dimana, jika 

dalam penelitian Rika Cristy & Devi Jatmika (2019) 

menggunakan variabel work-family conflict sebagai 

variabel bebas (X) sedangkan penelitian ini 

menggunakan variabel work-family conflict sebagai 

variabel terikat (Y). Perbedaan variabel selanjutnya yaitu 

dalam penelitian Rika Cristy & Devi Jatmika 

menggunakan variabel work-family conflict dan kualitas 

kehidupan kerja sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan variabel kepribadian hardiness dengan 

work-familyconflict. Dan yang terakhir walaupun 

memiliki kesamaan yaitu menggunakan subjek yang 

sudah menikah tetapi terdapat perbedaan yaitu pada 

profesi subjek dalam penelitian Rika Cristy & Devi 

Jatmika menggunakan karyawati di PT. K sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek guru wanita. 

3. Hasil penelitian Sri Mulyati & Yeniar Indriana (2016) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyati & Yeniar 

Indriana (2016). Penelitian tersebut berjudul “Hubungan 

Antara Kepribadian Hardiness Dengan Work-Family 

Conflict Pada Ibu Yang Bekerja Sebagai Teller Bank 

Pada Bank Rakyat Indonesia Semarang”. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, perbedaan penelitian 

yang dilakukan oleh Sri Mulyati & Yeniar Indriana 

(2016) dengan penelitian ini terletak pada profesi subjek 

penelitian, walaupun memiliki kesamaan variabel tetapi 

subjek dalam penelitian Sri Mulyati & Yeniar Indriana 

menggunakan profesi ibu yang bekerja sebagai teller 

bank sedangkan dalam penelitian ini menggunakan guru 

wanita yang sudah menikah. 

4. Hasil penelitian Ade Tri Wijayanti & Endang Sri 

Indrawati, (2016) 

penelitian yang dilakukan oleh Ade Tri Wijayanti & 

Endang Sri Indrawati, (2016). Penelitian yang berjudul 

“Hubungan Antara Konflik Peran Ganda Dengan 

Kepuasan Pernikahan Pada Wanita Yang Bekerja 

Sebagai Penyuluh Di Kabupaten Purbalingga”. 

Perbedaan penelitian Ade Tri Wijayanti & Endang Sri 

Indrawati, (2016) dengan penelitian ini terletak pada 

variabel dan subjek penelitian. Penelitian Ade Tri 

Wijayanti & Endang Sri Indrawati menggunakan 

variabel bebas work-family conflict dan variabel terikat 

kepuasan pernikahan. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan variabel bebas kepribadian hardiness dan 

variabel terikat work-family conflict. Penelitian Ade Tri 

Wijayanti & Endang Sri Indrawati juga menggunakan 

subjek wanita yang bekerja sebagai penyuluh sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek guru wanita. 

5. Hasil penelitian Rohima Amrina, (2021) 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Rohima Amrina, 

(2021). Penelitian yang berjudul “Hubungan Hardiness 

Dengan Work-Family Conflict Pada Ibu Bekerja Dalam 

Mendampingi Anak Sekolah Dasar Belajar Dari 

Rumah”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 

perbedaan penelitian Rohima Amrina, (2021) dengan 

penelitian ini terletak pada subjek. Dalam penelitian 

Rohima Amrina menggunakan subjek wanita yang 

bekerja saja sedangkan penelitian ini menggunakan 

subjek guru wanita  

6. Hasil penelitiaan Afina Qurrata Aini & Ika Zenita 

Ratnaningsih (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Afina Qurrata Aini & 

Ika Zenita Ratnaningsih, (2019) “Hubungan Antara 

Kepribadian Hardiness Dengan Work-Family Conflict 

Pada Pegawai Wanita Unit Pelaksana Tugas Penunjang 

Di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia 

(BPK RI)”. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, perbedaan penelitian ini terletak pada profesi 

subjek penelitian, walaupun memiliki kesamaan variabel 

tetapi subjek dalam penelitian ini menggunakan profesi 

ibu yang bekerja sebagai Pegawai Wanita Unit Pelaksana 

Tugas Penunjang Di Badan Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia (BPK RI) sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan guru wanita yang sudah 

menikah. 

Dapat disimpulkan dari beberapa penelitian 

terdahulu diatas terdapat kesamaan topik penelitian yang 

menggunakan work-family conflict dan dua penelitian 

memiliki kesamaan variabel bebas yaitu kepribadian 

hardiness. Dalam penelitian ini juga terdapat perbedaan 

yang terletak pada subjek dan lokasi penelitian. Dalam 

penelitian ini menggunakan subjek guru wanita yang 
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sudang menikah di Perguruan Tamansiswa Cabang 

Teluk Betung.  

Kajian penelitian terdahulu tersebut menjadi 

acuan penulis untuk membuat penelitian dengan judul 

―Hubungan  Antara Kepribadian Hardiness Dengan 

Work-Family Conflict Pada Guru Wanita Yang Sudah 

Menikah‖. Penelitian ini merupakan penelitian serupa 

dengan penelitian sebelumnya dengan menggunakan 

variabel bebas serupa yaitu kepribadian hardiness dan 

variabel terikat serupa yaitu work-family conflict. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



25 
  

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Work-Family Conflict 

 

1. Pengertian Work-Family Conflict  

Menurut Kelloway, at a.l (2005), work-family 

conflict merupakan bagian dari konflik peran, ketika 

tanggung jawab salah satu peran mengganggu peran 

lainnya, hal ini dapat membuat konflik berdampak 

terhadap diri sendiri, lingkungan kerja, lingkungan 

keluarga.  

Khan (2014), bahwa Work-Family Conflict 

merupakan salah satu dari jenis konflik peran (inter role 

conflict), karena antara harapan yang berhubungan dengan 

suatu peran dalam kondisi yang cukup ekstrim. Terdapat 

pula ketidakcocokan yang disebabkan oleh adanya 

harapan pada suatu peran yang membuat kondisi dalam 

keadaan yang cukup ekstrim, adanya dua atau lebih 

harapan atau tekanan maka akan sangat berdampak pada 

individu itu sendiri sehingga peran lain tidak bisa 

dijalankan. Individu akan mengalami kesulitan karena 

tanggung jawab dua peran (peran pekerjaan dan keluarga) 

yang dijalani saat menjalankan dua peran tersebut. Ketika 

individu mencoba menjalankan salah satu peran maka 

individu tersebut akan merasa kesulitan saat menjalankan 

peran lainnya (Thomas & Hersen, 2002).   

Srisvastava (2007) mengatakan bahwa Work-Family 

Conflict timbul disebabkan karena adanya kesenjangan 

waktu saat ingin memenuhi tugas sebagai seorang ibu 

rumah tangga serta sebagai seorang pekerja, tidak 

efisiennya waktu saat mendampingi anak saat mereka 

sedang mengerjakan tugas sekolah serta tidak efisennya 

22 
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waktu yang diluangkan untuk keluarga . Work-Family 

Conflict adalah salah satu konflik peran yang ada pada diri 

individu yang timbul disebabkan adanya tekanan peran 

oleh keluarga (Alam et al.,2011). Work-Family Conflict 

merupakan konflik antara peran dalam pekerjaan dengan 

peran yang ada dalam keluarga, tidak cocok satu dengan 

yang lainnya (Greenhaus & Beutell, 1985) ketika individu 

terlibat dalam peran pekerjaan terhadap keluarga seakan 

menjadi sangat sulit dengan adanya keterlibatan individu 

daalam peran keluarga terhadap pekerjaan.  

Work-Family Conflict merupakan suatu bentuk 

konflik peran antara tuntutan tuntutan peran dari pekerjaan 

dan keluarga saling tidak setara dalam beberapa hal. Hal 

tersebut terjadi karena individu berusaha berperan dalam 

tuntutan pekerjaan serta usaha itu dapat berpengaruh dari 

kemampun individu tersebut dalam memenuhi tuntutan 

keluarganya, atau sebaliknya. Ketika individu berperan 

dalam keluarga dapat berpengaruh dari kemampuan 

individu tersebut dalam memenuhi tuntutan pekerjaannya 

(Frone, 2000). 

Berdasarkan pengertian Work-Family Conflict di 

atas peneliti mengambil kesimpulan yaitu Work-Family 

Conflict (konflik peran ganda) adalah jenis konflik antar 

peran  yang disebabkan karena adanya tuntutan atau 

tekanan waktu pada salah satu peran, serta ketegangan 

yang timbul karena peran pekerjaan yang mengganggu 

individu saat untuk memenuhi tugas, tanggung jawab 

individu dalam peran keluarga. 

 

2. Aspek-Aspek Work-Family Conflict 

Berdasarkan Kelloway (1999), menyatakan bahwa 

Work-Family Conflict beserta family-work conflict 

masing-masing mempunyai tiga dimensi yaitu :  
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a. Konflik berdasar waktu  (time-based conflict) 

merupakan sebuah konflik yang dirasakan 

disebabkan oleh waktu yang digunakan 

untuk menjalankan tugas dari salah satu 

peran (keluarga dan pekerjaan) tidak dapat 

digunakan untuk menjalankan tugas lainnya 

(pekerjaan dan keluarga) dalam waktu yang 

bersamaan.. seseorang dalam situasi konflik 

peran ganda tidak dapat menjalankan dua 

atau lebih tugas dari masing-masing peran 

sekaligus, tidak cukup atau tidak adanya 

waktu untuk melakukan salah satu peran 

disebabkan oleh peran lainnya, seperti peran 

dalam keluarga dan peran dalam pekerjaan 

konflik ini  terbentuk karena berkaitan 

dengan lembur, tingkat kehadiran, jumlah 

jam kerja, control jadwal kerja dan 

ketidakteraturan shift. Hal tersebut sebagai 

indikator time-based conflict. 

b. Konflik berdasar tegangan (strain-based 

conflict) adalah tegangan yang disebabkan 

dari tugas salah satu peran yang dapat 

membuat seseorang mengalami kesulitan 

dalam menjalankan tuntutan tugasnya yang 

lain. Situasi tegang ini dapat menyebabkan 

kecemasan, stress, cepat marah, tekanan 

darah tinggi, serta sakit kepala. Adanya 

ketidakcocokan dalam menjalankan salah 

satu tugas peran dan menyebabkan seseorang 

menjalankan tugas pada peran yang lainnya 

disebut sebagai indikator dalam 

menindifikasi strain-based conflict. 
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c. Konflik berdasar perilaku (behavior-based 

conflict) merupakan konflik yang terjadi 

karena adanya perbedaan keinginan perilaku 

dengan harapan dari menjalankan peran 

lainnya. Munculnya ketidaksesuaian pada 

perilaku yang ada saat menjalankan tugas 

peran lainnya yang merupakan sebuah 

indikator dalam mengindifikasi behavior-

based conflict. 

  

3. Faktor-Faktor Work Family Conflict  

Terdapat dua faktor yang dapat menyebabkan work-

family conflict, yaitu faktor individu dan faktor lingkungan 

kerja (Kelloway et al., 1999). 

Faktor-faktor Work-Family Conflict adalah 

kepribadian,peran gender, role overload, job involvement, 

stressor dalam pekerjaan, characteristic of workplace, 

ialah jenis pekerjaan, jumlah anak, life-cycle stage, family 

involvement, locus of control (Thomas & Hersen, 2002, 

Barling Dkk, 2005, Duxbury & Higgins, 2003, Andreassi 

& Thompson, 2007). Salah satu faktor individu yang dapat 

mempengaruhi Work-Family Conflict menurut Thomas & 

Hersen (2002), yaitu kepribadian, yang memungkinkan 

dapat mempengaruhi Work-Family Conflict adalah jenis 

kepribadian hardiness, menurut Quick & Tetrick (2003). 

Bellavia & Frone (2005) melakukan pembagian 

faktor-faktor yang mempengaruhi Work-Family Conflict 

menjadi 3 faktor yaitu : 

a. Dalam diri individu (General intra-individual 

predictors) merupakan faktor resiko seperti 

kepribadian (negative affectivity, ketabahan 

(hardiness), ketelitian) yang berfungsi sebagai 

benteng dari timbulnya potensi konflik peran. 
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Faktor resiko kepribadian ini didasarkan oleh 

ciri demografis seperti jenis kelamin, usia anak 

terkecil, dan status keluarga. 

b. Peran keluarga (Family role predictors) yaitu 

membagi waktu antara pekerjaan dikeluarga 

seperti dikritik, tugas dan pengasuhan rumah 

tangga, dengan stressor dari keluarga, konflik 

peran dalam keluarga, ambiguitas peran dalam 

keluarga, dan terbebani oleh anggota keluarga.  

c. Peran pekerjaan (Work role predictors) yaitu 

membagi waktu dengan karakteristik tempat 

kerja seperti rasa aman, kerjasama dalam 

bekerja, lalu stressor kerja seperti konflik peran 

kerja. Ambiguitas peran kerja atau 

ketidakpuasan dan tuntutan pekerjaan, 

kemudian dukungan sosial dari atasan dan rekan 

kerja.   

4. Work-Family Conflict Dalam Islam 

Islam (Al-Quran) konflik disebutkan sebagai sebuah 

pertikaian, permusuhan, perselisihan, pertengkatan, atau 

pembunuhan. Secara sistematis manusia sebuah konflik 

merupakan hal yang telah ada dan sudah menjadi 

ketentuan dalam kehidupannya. Manusia dalam Al-Quran 

selalu mengalami konflik baik antar personal, keluarga, 

dan sosial (Kementrian Agama RI, 2010a). 

Adapun konflik wanita sebagai istri, yaitu karena 

wanita memiliki peran lain dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu sebagai seorang istri. Suami dan istri merupakan 

sepasang manusia yang atas dasar cinta dan kasih suci 

mengikat diri dalam pernikahan, seorang suami memiliki 

kewajiban untuk mencintai serta memberikan nafkah bagi 

istrinya,  sedangkan istri memiliki kewajiban untuk 

mencintai dan melayani suaminya dengan sepenuh hati. 
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Istri dan suami memiliki peran dan tanggung jawab yang 

berbeda dan saling melengkapi. Sebagaimana yang 

tertuang dalam Al-Quran surat Al Baqarah:233, Allah 

berfirman : 

 

عْشُوفِ وَعَ   ًَ ٍَّ ُاِنْ ٍَّ وَكِغْىَتهُُ ىْنىُدِ نَهُ سِصْقهُُ ًَ هىَ انْ  

 

Artinya : “Dan kewajiban ayah memberi makan dan 

pakaian kepada istrinya dengan cara ma’ruf” (QS. Al 

Baqarah: 233). 

 

Adapun Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda kepadanya : "Ambillah (dari harta suamimu) apa 

yang mencukupimu dan anak-anakmu dengan cara yang 

baik." (HR. Bukhari). Hadits ini menjelaskan bahwa suami 

seharusnya memberi nafkah keluarga dengan cukup. 

Jangan terlalu pelit kepada keluarga sendiri. 

Tetapi banyaknya wanita yang terdorong untuk 

masuk ke dalam dunia karier tidak hanya disebabkan oleh 

faktor ekonomi rumah tangganya saja, tetapi adapula 

karena faktor dalam diri yang timbul karena keinginan 

untuk mengembangkan diri dan berperan dalam 

lingkungan sosial. Karena hal ini pula yang menyebabkan 

banyak wanita mulai merasa tidak puas dengan hanya 

menjadi seorang ibu rumah tangga yang hanya berperan di 

dalam rumah. Wanita tidak lagi merasa menjadi nomor 

dua dibawah laki-laki. Terbukti, semakin banyak wanita 

yang melanjutkan pendidikan hingga keperguruan tinggi. 

Ketika lulus, wanita siap berkarier sesuai dengan minat, 

bakat, dan bidang keahliannya.kondisi ini terkadang 

menjadi dilema bagi seorang wanita, disatu sisi, ia harus 

memiliki kesempatan untuk menghasilkan kinerja terbaik 

dalam pekerjaannya, namun disisi lain ia juga harus 
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memiliki waktu untuk melayani suami, mendidik anak, 

dan mengurus keperluan rumah tangga lainnya. wanita 

dengan peran ganda dituntut untuk berhasil dalam dua 

peran yang berbeda. Setidaknya ada tiga konflik dari 

work-family conflict pada istri yang dapat terjadi antara 

lain : persoalan pengasuhan anak, pekerjaan rumah tangga, 

dan minimnya interaksi dalam rumah tangga. 

 Konflik dari work-family conflict bagi anak yaitu 

dikhawatirkan ibu yang bekerja hanya memikirkan 

karirnya saja sehingga berpengaruh terhadap pembinaan 

dan  pendidikan anak-anak, maka terjadilah hal-hal yang 

tidak diharapkan seperti perkelahian antar sekolah antar 

remaja, penyalahgunaan obat terlarang, minuman keras, 

pemerkosaan, dan sebagainya. Hal ini diakui meskipun 

tidak bersifat menyeluruh bagi setiap individu yang 

berkarir. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya 

komunikasi antar ibu, seperti kurangnya pendidikan 

tentang norma agama dan norma sosial pada anak 

sehingga terjadi keretakan sosial. Anak tidak merasa 

diperhatikan oleh orang tuanya, karena tidak ada 

kesejukan ketenangan dalam hidupnya sehingga ia 

memberontak melepas kegersangan didalam hatinya 

dengan berbuat dan bertindak semaunya tanpa 

memperhatikan norma agamadan norma sosial yang ada 

disekitarnya.  

Konflik terhadap suami seperti suami bisa saja 

memiliki rasa bangga terhadap istrinya yang memiliki 

karir yang maju, aktif dan kreatif, pandai dan bermanfaat 

bagi masyarakat tetapi dari hal-hal tersebut akan membuat 

beberapa persoalan dalam rumah tangga. Istri yang bekerja 

setelah pulang dari kerjanya akan merasa lelah, sehingga 

tidak dapat melayani suami dengan baik maka terjadilah 
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konflik saat suami merasa tidak mendapatkan hak-haknya 

dengan baik. 

Konflik terhadap rumah tangga biasanya rumah 

tangga berantakan karena disebabkan oleh kesibukan ibu 

rumah tangga yang berperan juga sebagai pekerja karena 

waktunya yang tersita oleh pekerjaannya diluar rumah. 

Sehingga kurang dalam menjalankan perannya sebagai ibu 

rumah tangga sekaligus seorang istri (Ermawati, 2016). 

Dari konflik diatas bahwasannya dari sudut pandang 

islam tidak ada larangan bagi wanita untuk berkarir tetapi 

wanita yang berkarir harus memiliki etika seperti, menjaga 

komunikasi dengan suami atau keluarga, bekerja karena 

telah mendapatkan izin dari suami karena laki-laki adalah 

pemimpin dan pengayom bagi wanita. Izin dari suami itu 

sangat penting karena begitu banyak keluarga yang 

berakhir dengan perceraian disebabkan oleh kekecewaan 

antara keduanya. Dengan komunikasi secara terus 

menerus suami akan mampu dan saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas, baik yang terkait dengan rumah 

tangga ataupun dengan pendidikan anak (Kementrian 

Agama RI, 2010b). 

Seperti Asma’ putri Khalifa Abu Bakar yang dibantu 

suaminya dalam mengurus rumah tangga. Asma 

membantu suaminya antara lain dalam memelihara kuda, 

menyabut rumput, menanam benih di kebun, dan 

sebagainya. Hal yang berhubungan dengan kehidupan 

rumah tangga menurut syari’at agama islam dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat An-Nisa 4:34 : 

جَالُ  آ انَشِّ ًَ ُِ ُ َُعْضَهُىْ عَهٰى َُعْضٍ وَّ
مَ اّللَّٰ ا فضََّ ًَ ٌَ عَهىَ انُِّغَاۤءِ ُِ ايُىْ قىََّ

 ٌَ ًْ تَخَافىُْ تِ
ُ وَۗانّٰ ا حَفظَِ اّللَّٰ ًَ ٍْبِ ُِ هِحٰتُ قُٰتِٰتٌ حٰفِظٰتٌ نِّهْغَ ٍْ ايَْىَانهِِىْ ۗ فاَنصّٰ َْفقَىُْا يِ اَ

ٍَّ فِ  ٍَّ وَاهْجُشُوْهُ ٍَّ فَعِظىُْهُ ٌْ اطََعَُْكُىْ فلَََ َشُُىْصَهُ ِ ٍَّ ۚ فاَ ضَاجِعِ وَاضْشُِىُْهُ ًَ ى انْ

ٍْشًا ٌَ عَهٍِاًّ كَبِ َ كَا
ٌَّ اّللَّٰ ٍْلًَ ۗاِ ٍَّ عَبِ هِ ٍْ  تبَْغىُْا عَهَ
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Artinya : “Laki-laki (suami) adalah penanggung 

jawab  atas para perempuan (istri) karena Allah telah 

melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-

perempuan saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah) 

dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena 

Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan 

yang kamu khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka 

nasihat, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan 

cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka 

menaatimu, janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar. 

Work-family conflict atau konflik antar peran 

merupakan konflik yang disebabkan oleh peran ganda 

(konflik keluarga-pekerjaan). Peran ganda merupakan 

istilah dari dua kata yaitu peran dan ganda. Kata peran 

yang mempunyai arti yakni ikut serta, berpartisipasi, dan 

mengikutkan diri, dalam suatu kelompok, atau lainnya. 

Dan ganda yang dimaksud dalam tulisan ini mempunyai 

arti yakni keikutsertaan seseorang dalam dua bidang 

pekerjaan. Secara khusus, istri yang ikut serta dalam 

bekerja, disamping ia sebagai ibu rumah tangga. 

Ayat Al-Qur’an yang menunjukan kebolehan wanita 

untuk bekerja yaitu Q.S An-Nisa ayat 32 :  

 ُ
مَ اّللَّٰ َُّىْا يَا فضََّ ًَ ا  وَلََ تتََ ًَّ ٍْبٌ يِّ جَالِ َصَِ ُِهٖ َُعْضَكُىْ عَهٰى َُعْضٍ ۗ نهِشِّ

ٌَ ُِكُمِّ  َ كَا
ٌَّ اّللَّٰ ٍْ فَضْهِهٖ ۗ اِ َ يِ

ٍَ وَۗعْ ـهَىُا اّللَّٰ ا اكْتَغَبْ ًَّ ٍْبٌ يِّ اكْتَغَبىُْا ۗ وَنهُِِّغَاۤءِ َصَِ

ا ًً ٍْ ءٍ عَهِ ًْ  شَ

Artinya : “ Dan janganlah kamu iri hati terhadap 

apa yang dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu 

lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi 
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orang laki-laki ada bahagian dari apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bagian dari 

apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah 

sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah maha 

mengetahui segala sesuatu.” (Q.S An-Nisa : 32). 

Ayat di atas bicara dalam konteks di mana laki-laki 

dan wanita memiliki peluang usaha dan mendapatkan 

rezeki dari peluang usaha tersebut. Ayat ini turun ketika 

Ummu Salamah mempertanyakan tentang eksistensi 

kalangan wanita yang tidak bisa ikut berjihad sebagaimana 

laki-laki (Shihab, 1999). Selain ayat di atas, terdapat juga 

ayat yang memberi makna umum terkait di dalam rumah 

tangga, suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban 

masing-masing, yaitu dalam surat Al-Baqarah ayat 228. 

Adapun kutipan ayatnya adalah : 

 ُ ٍَّ دَسَجَتٌ ۗ وَاللََّّ هِ ٍْ جَالِ عَهَ عْشُوفِ ۚ وَنهِشِّ ًَ ٍَّ ُاِنْ ٍْهِ ٍَّ يِثْمُ انَّزِي عَهَ وَنهَُ

 عَضٌِضٌ حَكٍِىٌ 

Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan 

kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana” (Q.S Al Baqarah : 228). 

Makna dari ayat tersebut yaitu perempuan 

mempunyai hak seimbang yang mereka terima dari 

suaminya dengan kewajiban yang harus mereka tunaikan 

menurut cara yang patut sesuai tugas dan tanggung jawab 

masing-masing.tetapi para suami mempunyai kelebihan 

diatas mereka, yaitu derajat kepemimpinan karena 

tanggung jawab terhadap keluarganya (Shihab, 2009). 

Dari uraian dua ayat di atas, dapat dipahami bahwa 

manusia secara umum, baik laki-laki dan perempuan 

memiliki kesempatan yang sama untuk bekerja. Dalam 

sejarah Islam, cukup banyak wanita yang bergelut dalam 
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bidang produksi, misalnya Zainab binti Jahsy berprofesi 

sebagai penyamak kulit binatang, Ummu Salim binti 

Malhan selaku perias pengantin, Zainab istri Abdullah bin 

Ma’ud dan Alliat Ummi Bandi Ammar keduanya dikenal 

sebagai wiraswastawan, kemudian al-Syifa bekerja 

dibidang pemerinahan. Demikian juga dengan Aisyah ra,  

selaku istri Rasulullah SAW yang sering ikut di medan 

perang bahkan di akhir perjalanan hidupnya sempat 

mengajar dan menjadi guru dari para sahabat pada waktu 

itu. Masih banyak riwayat lain pada masa Rasulullah 

SAW tentang wanita-wanita bekerja, khususnya di luar 

rumah dalam berbagai bentuk profesi (Shihab, 2008). 

 

B. Kepribadian Hardiness 

 

1. Pengertian Kepribadian Hardiness 

Schultz & Schultz (2010) Kepribadian hardiness 

adalah salah satu jenis kepribadian yang dapat 

membedakan sikap individu  saat menghadapi 

masalahnya. Hardiness merupakan perilaku atau 

kemampuan individu yang dapat merubah stressor yang 

tadinya negatif menjadi stressor  yang positif atau dapat 

dikatakan individu menganggap suatu stressor menjadi 

sebuah tantangan (Kreitner & Kinicki, 2009). Maddi 

(2002), mengatakan bahwa seseorang dengan kepribadian 

hardiness dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan 

mampu mengontrol permasalahan yang akan dihadapi. 

Kobasa (1979) mengatakan bahwa hardiness 

merupakan sebuah karakteristik kepribadian yang dapat 

membuat seseorang menjadi stabil, kuat, optimis dalam 

menghadapi stress, tahan, dan dapat mengurangi efek yang 

negative dari konflik yang sedang dihadapi. Santrock 

(2002) menyatakan bahwa ketangguhan (hardiness) 
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merupakan kepribadian yang mempunyai ciri 

pengendalian suatu komitmen, dan pandangan terhadap 

suatu masalah atau menganggap masalah menjadi 

tantangan. 

Berdasarkan pengertian Hardiness diatas peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa Hardiness adalah 

kemampuan seseorang dalam menahan dan melawan 

stressor yang sedang dihadapi sehingga stress tidak 

timbul. 

 

2. Aspek-Aspek Kepribadian Hardiness 

Aspek-aspek hardiness menurut Kobasa (1979), 

aspek dari kepribadian hardiness  ada tiga yaitu : 

a. Comitment merupakan cara individu dalam melibatkan 

diri dengan aktifitas yang dilakukan dan dapat 

menentukan tindakan yang harus dilakukan saat 

menghadapi sebuah konflik dan tidak mudah menyerah 

disaat situasi yang menekan, saat kondisi tersebut 

individu biasanya akan melakukan strategi coping yang 

akan sesuai dengan kemampuan, nilai, dan tujuan yang 

ada pada dirinya.  

b. Control ialah cara untuk percaya dan dapat menerima 

bahwa mereka bisa mempengaruhi dan mengontrol 

suatu peristiwa, kejadian berdasarkan pengalamannya 

saat berhadapan dengan hal-hal yang tidak terduga.  

c. Challenge merupakan cara individu dalam memandang 

perubahan yang terjadi dihidupnya menjadi sesuatu 

yang wajar dan mereka meyakini bisa mengantisipasi 

perubahan tersebut sekaligus menganggap  sebagai 

suatu tantangan yang akan berguna untuk 

perkembangan individu. 
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3. Fungsi Kepribadian Hardiness 

Menurut Kobasa, dkk (1982) hardiness dalam diri 

seseorang individu berfungsi sebagai : 

a. Membantu dalam proses adaptasi individu hardiness 

yang tinggi akan sangat membantu dalam melakukan 

proses adaptasi terhadap hal-hal yang baru, sehingga 

stres yang ditimbulkan tidak banyak. 

b. Toleransi terhadap frustasi. 

c. Dapat mengurangi akibat buruk dari stress. Kobasa 

yang sudah banyak meneliti tentang hardiness 

mengungkapkan bahwa hardiness dapat berperan 

secara efektif saat periode stress dalam kehidupan 

seseorang. Hal tersebut terjadi ketika merekqa tidak 

terlalu menganggap stress menjadi suatu yang 

mengancam. 

d. Dapat mengurangi terjadinya Burnout yang merupakan 

situasi hilangnya control pribadi yang disebabkan oleh 

tingginya tekanan pekerjaan terhadap diri. Hal ini 

sering dialami oleh para pekerja yang mempunyai 

beban kerja yang besar, hardiness sangat diperlukan 

karena dapat mengurangi burnout yang mungkin akan 

muncul.  

e. Dan dapat meningkatkan harapan untuk dapat 

melakukan koping yang berhasil. 

 

C. Hubungan Kepribadian Hardiness Dengan Work-Family 

Conflict  

Zaman yang semakin modern ditandai dengan 

bertambahnya pengetahuan dan meluasnya pikiran 

manusia. Sama halnya dengan pemikiran seorang wanita 

yang telah berkembang kearah yang lebih maju. Wanita 

yang masih lajang ataupun wanita yang telah berkeluarga 

menginginkan kehidupan yang mapan dari segi ekonomi. 
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Perkembangan ini didukung dengan pendidikan dan 

pengetahuan Wanita yang semakin maju setara dengan 

laki-laki. Faktor pendidikan telah merubah mindset 

seorang wanita untuk bisa lebih mapan dan lebih maju. 

Tujuannya bukan hanya untuk diri sendiri melainkan 

untuk keluarga dan orang sekitarnya. Wanita yang bekerja 

dapat menambah penghasilan keluarga dan membantu 

menabung untuk masa depan anak-anaknya kelak. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah 

Firdausya, (2017), penelitian tersebut berjudul “Peran 

Ganda Wanita Yang Berprofesi Sebagai Guru Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga”. Penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan metode kualitatif.  

Karena adanya perkembangan ekonomi yang 

semakin maju di era globalisasi maka sudah tidak asing 

lagi bagi masyarakat melihat wanita yang meniti karirnya 

dalam perusahaan. Wanita yang telah menikah dan juga 

meniti karirnya seringkali mengalami work-family conflict 

yang tinggi. Kepribadian hardiness adalah karakteristik 

kepribadian yang membuat individu menjadi kuat, 

optimis, tahan, stabil, dan yakin bahwa mereka mampu 

mengontrol peristiwa atau masalah serta melihat masalah 

sebagai sesuatu yang menantang dan bermakna sehingga 

mereka lebih mampu menghadapi stres, sedangkan work-

family conflict adalah konflik antar peran yang terjadi 

karena terdapat ketidaksesuaian tuntutan atau harapan 

antara peran yang satu dengan yang lainnya. 

Menjadi istri, orang tua dan guru honorer pada saat 

yang sama dapat menyebabkan menjadi 

ketidakharmonisan dalam salah satu dari beberapa peran 

yang dimainkan. Salah satu permasalahan yang timbul 

berkaitan dengan peran ganda guru honorer wanita yaitu, 

work-family conflict. Work-family conflict adalah salah 
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satu dari bentuk interrole conflict yaitu tekanan atau 

ketidakseimbangan peran antara peran di pekerjaan dan 

peran di dalam keluarga (Kremer, 2016; Crawford et al, 

2016; SanchezVidal, Cegarra-Leiva & Cross, 2019; 

Furtado, Sobral & Peci, 2016; Mittal & Bienstock, 2019; 

Khandelwal & Sehgal, 2018; Robinson, Magee & Caputi, 

2016). Jam kerja yang tinggi dan beban kerja yang berat 

merupakan pertanda langsung akan terjadinya work-

family conflict dikarenakan waktu dan upaya yang 

berlebihan dipakai untuk bekerja. Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya waktu dan energi yang bisa 

digunakan untuk melakukan aktivitas-aktivitas keluarga 

(Greenhaus & Beutell, 1985). 

Menurut Greenhaus & Beutell (1985), work-family 

conflict adalah salah satu dari bentuk interrole conflict 

yaitu tekanan atau ketidak seimbangan peran antar peran 

dipekerjaan dengan peran di dalam keluarga. Jam kerja 

yang tinggi dan beban kerja yang berat merupakan 

pertanda langsung akan terjadinya work-family conflict 

dikarenakan waktu dan upaya yang berlebihan dipakai 

untuk bekerja. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya 

waktu dan energi yang bisa digunakan untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas keluarga.  

Greenhaus & Beutell (1985) menggambarkan tipe-

tipe konflik yang berkaitan dengan dilema peran wanita 

antara rumah tangga dan pekerjaan. Pertama, time-based 

conflict, merupkan konflik yang terjadi karena waktu yang 

digunakan untuk memenuhi satu peran dan tidak dapat 

digunakan untuk memenuhi peran lainnya, melipti 

pembagian waktu, energi dan kesempatan antara peran 

pekerjaan dan rumah tangga. Dalam hal ini, menyusun 

jadwal merupakan hal yang sulit dan waktu terbatas saat 

tuntutan dan perilku yang dibutuhkan untuk memerankan 
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keduanya tidak sesuai. Kedua, strain based conflict, yaitu 

mengacu kepada munculnya ketegangan atau keadaan 

emosional yang dihasilkan oleh salah satu peran membuat 

seseorang sulit untuk memenuhi tuntutan perannya yang 

lain. Sebagai contoh, seorang ibu yang seharian bekerja, 

maka akan merasa lelah, dan hal itu membuatnya sulit 

untuk duduk dengan nyaman menemani anak 

menyelesaikan pekerjaan rumhnya. Ketegangan peran ini 

bisa termasuk stres, tekanan darah meningkat, kecemasan, 

keadaan emosional, dan sakit kepala. Ketiga, behavior 

based conflict, merupakan konflik yang muncul ketika 

pengharapan dari suatu perilaku yang berbeda dengan 

pengharapan dari perilaku peran lainnya. Ketidak sesuaian 

perilaku individu ketika bekerja dan ketika dirumah, yang 

disebabkan perbedaan aturan perilaku seorang wanita 

karier biasanya sulit menukar antara peran yang dia jalani 

satu dengan yang lain. 

Seperti yang terdapat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Rohima Amrina, (2021). Penelitian yang 

berjudul “Hubungan Hardiness Dengan Work-Family 

Conflict Pada Ibu Bekerja Dalam Mendampingi Anak 

Sekolah Dasar Belajar Dari Rumah”. Kondisi seperti ini 

cukup menantang bagi ibu bekerja karena harus 

menyeimbangkan peran ganda yaitu sebagai ibu yang 

mendampingi anaknya belajar dari rumah dan sebagai 

seorang karyawan atau pekerja. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, penelitian ini 

menggunakan skala work-family conflict dan skala 

hardiness, teknik analisis data menggunakan analisis uji 

korelasi product moment pearson dengan hasil (r = -0,252; 

p < 0,05). 

. Dalam menyeimbangkan kedua peran tidak sedikit 

wanita yang mengalami stres karena kesulitan membagi 
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waku dan saat menjalankan kedua peran yaitu peran 

sebagai ibu rumah tangga dan peran sebagai wanita yang 

bekerja. Selanjutnya, Khoshaba (2003), menjelaskan arti 

dari hardiness yaitu ketangguhan menjadi sebuah 

komitmen yang kuat pada diri sendiri sehingga dapat 

membuat perilaku yang aktif di sekitar lingkungan serta 

perasaan yang memiliki makna yang dapat menetralkan 

efek negatif dari stres. Dalam penelitian oleh Sri Mulyati 

& Yeniar Indriana (2016). Penelitian tersebut berjudul 

“Hubungan Antara Kepribadian Hardiness Dengan 

Work-Family Conflict Pada Ibu Yang Bekerja Sebagai 

Teller Bank Pada Bank Rakyat Indonesia Semarang”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

menunjukan bahwa mayoritass (52,4%) teller bank BRI 

Semarang berada pada kategori work-family conflict yang 

rendah dan (47,6%) berada pada kategori work-family 

conflict yang tinggi dan tidak ada (0%) teller bank yang 

berada pada kategori work family conflict sangat rendah 

dan sangat tinggi. Kepribadian hardiness memberikan 

sumbangan efektif terhadap work- family conflict sebesar 

10,,6% sisanya 89,4% dipengaruhi oleh faktor –faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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D. Kerangka Berfikir 

Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai 

berikut :  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Work-family conflict adalah sebuah konflik dalam diri 

seseorang yang disebabkan oleh adanya tekanan dari peran 

pekerjaan yang berlawanan dengan tekanan dari peran 

keluarga. 

Kepribadian hardiness merupakan kepribadian yang 

dimiliki individu sebagai bentuk pertahanan terhadap 

stress, kecemasan, ditandai dengan adanya komitmen, 

pengendalian, tekanan. 

 

 

Kepribadian 

Hardiness (X) 

Aspek-aspek 

kepribadian 

hardiness menurut 

Kobasa (1979) yaitu 

commitment, control, 

dan chellenge. 

 

Work-Family 

Conflict (Y) 

Aspek-aspek work-

family conflict 

menurut Kelloway 

(1999) yaitu time-

based conflict, 

strain-based 

conflict, dan 

behavior-based 
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E. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan diatas dan beberapa teori 

dapat disampaikan bahwa peneliti mengajukan hipotesis, 

yaitu : Terdapat hubungan antara Kepribadian Hardiness 

dengan Work-Family Conflict pada guru wanita yang 

sudah menikah. 
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